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ABSTRAK 

 

Perlunya pembangunan daerah menjadi perhatian saat ini. Pembangunan wilayah Jawa 

Tengah memerlukan para Ilmuan yang ahli di bidangnya dan Jawa Tengah sendiri belum 

mempunyai peta kepakaran ilmuan yang komprehensif yang terdiri dari para peneliti se 

Jawa Tengah. Salah satu permasalahan pertama yang dihadapi adalah bagaimana 

mengumpulkan data kepakaran penelitian secara menyeluruh Jawa Tengah. Beberapa 

sumber data dapat dijadikan sebagai referensi antara lain SINTA dan Google Scholar. 

Web scraping merupakan salah satu cara pendekatan untuk mengambil data dari halaman 

google scholar secara otomatis berbasis DOM yang telah dilakukan pada penelitian ini. 

Jumlah data terkumpul dalam database maka pengelompokan kepakaran bisa dilakukan. 

Hasil data yang di-scraping mencapai 20.973 peneliti Jawa Tengah dan dikelompokkan 

menjadi 7599 total bidang kepakaran. Setiap bidang kepakaran dikelompokan lagi 

menurut 12 rumpun ilmu utama berdasarkan kategori yang dikeluarkan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.  

 

Kata kunci: Web Scraping, Peneliti Jawa Tengah, SINTA, Google Scholar 

 

 

ABSTRACT 

 

The need for regional development is a concern at this time. The development of the 

Central Java region requires scientists who are experts in their fields and Central Java 

itself does not yet have a comprehensive map of scientific expertise consisting of 

researchers throughout Central Java. One of the first problems faced was how to collect 

comprehensive research expertise data in Central Java. Several data sources can be used 

as references, including SINTA and Google Scholar. Web scraping is one approach to 

retrieve data from Google undergraduate pages automatically based on the DOM that 

has been carried out in this research. The amount of data that is collected in the 

database, then the grouping of expertise can be done. The results of the scraped data 

reached 20,973 Central Java researchers and became 7599 total fields of expertise. Each 

field of expertise has been further grouped according to 12 main science clusters based 

on categories issued by the Indonesian Ministry of Education and Culture. 

 

Keywords: Web Scraping, Central Java Researcher, SINTA, Google Scholar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jawa tengah mempunyai luas wilayah 32.800 km2 dan penduduk 34 

juta yang termasuk dalam kategori padat penduduk. Dan semakin banyak 

pula sarana dan prasanara yang dibutuhkan masyarakat. Perlunya 

pembangunan daerah menjadi perhatian  saat ini. Pembangunan wilayah 

Jawa Tengah memerlukan para Ilmuan yang ahli di bidangnya dan Jawa 

Tengah sendiri belum mempunyai peta kepakaran ilmuan yang 

komprehensif yang terdiri dari para peneliti se Jawa Tengah. Salah satu 

permasalahan pertama yang dihadapi adalah bagaimana mengumpulkan data 

kepakaran penelitian secara menyeluruh Jawa Tengah. 

Beberapa penelitian sebelumnya oleh Nana Nerina Nasution yang 

berjudul “Sistem Pengumpulan Data Publikasi Ilmiah Menggunakan 

Metode Web Crawling” berhubungan dengan masalah pengumpulan data 

kepakaran untuk dapat membuat publikasi ilmiah yang dapat bermanfaat 

bagi pemecahan masalah di masyarakat. Permasalahan yang dihadapi adalah 

sulitnya mengumpulkan data publikasi dari civitas akademika secara 

manual. Metode Web Crawling menjadi salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengotomasi pencarian dan ekstraksi data di dalam 

Website. 

Perlunya pengembangan sistem informasi tentang kepakaran para 

ilmuan di Jawa Tengah dalam rangka mengoptimalkan potensi alam dan 

potensi para pakar yang dimiliki menjadi fokus dalam topik pembahasan 

kali ini. Untuk bisa mengumpulkan data para peneliti beserta kepakarannya 

memerlukan sumber data yang selalu update yang salah satunya dari 

internet diantaranya adalah Google Scholar atau Google Cendekia. Saat ini 

google scholar merupakan database peneliti paling besar dan paling cepat up 

to date di dunia sehingga bisa digunakan sebagai rujukan untuk kepakaran 

seseorang. Dengan mengumpulkan seluruh data tentang kepakaran inilah 

nanti yang akan menjadi target utama. Pengumpulan data dengan teknik 



2 
 

 
 

scraping merupakan salah satu cara pendekatan untuk mengambil data dari 

halaman google scholar secara otomatis yang akan dilakukan padapenelitian 

ini. Setelah data terkumpul dalam database maka pengelompokan kepakaran 

bisa dilakukan berdasarkan bidang ilmu dan berdasarkan wilayah 

(kabupaten / kota) di Jawa Tengah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana mengumpulkan data kepakaran para ilmuan di Jawa 

Tengah secara cepat dan menyeluruh menggunakan Teknik scraping serta 

bagaimana mengelompokkan kepakaran berdasarkan bidang ilmu peneliti. 

 

1.3 Batasan Tugas Akhir 

1. Data ilmuan/peneliti yang diolah hanya khusus Jawa Tengah 

2. Scraping data hanya bersumber dari Google Scholar 

3. Pengelompokan kepakaran dilakukan berdasarkan pengelompokan 

rumpun Ilmu berdasarkan Kemetrian RISTEKDIKTI yaitu meliputi 

MIPA, Tanaman, Hewan, Kedokteran, Kesehatan, Teknik, Bahasa, 

Ekonomi, Sosial Humaniora, Agama dan Filsafat, Seni, Desain dan 

Media, dan Pendidikan. 

 

1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengumpulkan data peneliti Jawa Tengah beserta kepakarannya dengan 

teknik scraping.  

2. Membangun sistem informasi pengelompokan berdasarkan bidang ilmu / 

kepakaran Jawa Tengah. 

 

1.5 Manfaat 

Mendapatkan peta kepakaran para ilmuan di Jawa Tengah sehingga 

bisa menggali potensi sumber daya manusia (SDM) untuk pertimbangan 

pembangunan wilayah Jawa Tengah.  
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1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan 

Memuat tentang latar belakang masalah, alasan pemilihan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan Tugas Akhir. 

Bab II : Tinjauan Pustaka 

Memuat penjelasan tentanh konsep dan pinsip dasar yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah Tugas Akhir. 

Bab III : Metode Penelitian 

Menguraikan secara rinci metode perancangan sistem yang 

digunakan, metode penelitian yang dipakai sebagai pendekatan 

untuk mendapatkan solusi. 

Bab IV : Hasil dan Analisis Penelitian 

Memuat hasil penelitian dan pengujian dari alat yang dibuat atau 

data hasil penelitian yang dilakukan. 

Bab V : Kesimpulan dan Saran 

Memuat kesimpulan isi dari keseluruhan uraian bab-bab 

sebelumnya dan saran-saran dari hasil yang diperoleh dan 

diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan selanjutnya.



 
 

4 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka  

Penelitian sebelumnya telah berhasil mengembangan sistem yang 

menyajikan semua statistik penelitian personal menggunakan teknik scraping 

menggunakan URL Google Scholar menggunakan modul Python. (Pratiba et 

al., 2018) 

Pengumpulan data dari Google Scholar telah dilakukan dengan 

menerapkan teknologi web scraping oleh peneliti lain. Eksperimen web 

scraping dari Google Scholar telah berhasil mengambil 238 data peneliti dan 

2.523 file artikel. Data yang telah diunduh disimpan ke dalam basis data, 

kemudian digunakan untuk rekapitulasi publikasi artikel ilmiah, yang dapat 

menampilkan daftar profil peneliti, daftar afiliasi, daftar kutipan, dan daftar 

judul artikel. (Rahmatulloh & Gunawan, 2020) 

Dalam implementasi aplikasi web scraping pada sejumlah portal search 

engines (Garuda, ISJD, Google Scholar), berhasil mengekstrak informasi 

mengenai artikel jurnal ilmiah dari sejumlah portal akademik baik yang 

berasal dari Indonesia maupun luar negeri. (Josi & Abdillah, 2014a) 

Teknik scraping dapat dilakukan teknik regular ekspresi, regular ekspresi 

ditentukan pola yang mengawali dan mengakhiri suatu konten utama pada 

halaman situs. Salah satu situs yang mempunyai berbagai macam informasi 

yang akan digunakan sebagai obyek scraping adalah Wikipedia. Wikipedia 

sendiri adalah proyek ensiklopedia multibahasa dalam jaringan yang bebas 

dan terbuka. (Utomo, 2013) 

Dengan melakukan implementasi Web Scraping dapat membentuk 

sebuah model pengumpulan data cuaca yang termonitoring dengan baik dan 

efisien. Identifikasi keadaan cuaca menjadi lebih akurat dengan 

memanfaatkan data yang besar dari hasil scraping dan dikombinasikan 

dengan K-Nearest Neighbor sehingga menghasilkan akurasi identifikasi yang 

baik. (Margaret, 2018) 
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2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Definisi Web Scraping 

Menurut beberapa peneliti pengertian web scraping dapat didefinisikan 

sebagai berikut:  

Web scraping atau disebut juga dengan web harvesting atau web data 

extraction merupakan sebuah teknik untuk mengambil informasi dari 

halaman website. Aplikasi web scraping juga disebut intelligent, automated, 

atau autonomous agents yang hanya memiliki fokus pada cara memperoleh 

data melalui pengenalan struktur semantik dan ekstraksi data dengan ukuran 

data yang bervariasi. (Josi & Abdillah, 2014b) 

Scraping Web (juga disebut panen Web atau Web ekstraksi data) adalah 

sebuah perangkat lunak komputer teknik penggalian informasi dari situs web. 

Biasanya, program perangkat lunak tersebut mensimulasikan eksplorasi 

manusia dari Web salah satunya menerapkan Hypertext Transfer Protocol 

(HTTP), atau embedding Web browser tertentu seperti Internet Explorer (IE) 

dan Mozilla Web browser. (Utomo, 2013) 

Web scraping merupakan teknik yang digunakan untuk mengekstrak 

sejumlah besar data dari situs web dimana data yang sudah diekstraksi 

disimpan ke sebuah file lokal di komputer atau ke database dalam format 

tabel (spreadsheet). Inilah yang memungkinkan user untuk mengeksplorasi 

isi dari situs web tanpa mengunjungi situs web yang bersangkutan, sehingga 

user bisa melakukan berbagai bentuk analisis tanpa mengganggu resource 

situs web yang bersangkutan. (Rizaldi & Putranto, 2017) 

 

Ada beberapa teknik web scraping yang antara lain adalah: 

1. Parsing HTML 

Parsing HTML adalah salah satu teknik yang paling banyak digunakan 

dalam web scraping. Biasanya parsing HTML dilakukan melalui 

JavaScript dan menarget halaman HTML linear dan nested. Teknik yang 

cepat ini mengidentifikasi script HTML dari website, yang mungkin saja 

dilakukan secara manual sebelumnya. Script ini kemudian digunakan 

untuk mengekstraksi text, links, dan data. (Patil et al., 2012) 
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2. Parsing DOM 

Konten, style, dan struktur file XML didefinisikan dalam DOM, 

kependekan dari Document Object Model. Scrapers yang ingin 

mengetahui cara kerja internal halaman web dan mengekstrak skrip yang 

berjalan di dalamnya biasa memilih untuk melakukan web scraping 

melalui parsing DOM. Node spesifik dikumpulkan menggunakan parser 

DOM dan alat-alat seperti XPath membantu proses scraping sebuah 

halaman web. (Keith et al., 2005) 

3. XPath 

XML Path Language atau lebih dikenal dengan istilah XPath adalah 

bahasa query yang bekerja di dokumen XML. Karena dokumen XML 

biasa disusun dengan struktur pohon (tree structure), XPath bisa 

digunakan untuk menavigasi struktur dokumen tersebut dengan memilih 

nodes berdasarkan berbagai parameter. XPath juga bisa digunakan 

bersamaan dengan DOM parsing dalam mengesktrasi seluruh halaman 

website dan menampilkannya di website lain. (Blasco, 2007) 

4. Google Docs 

Google Sheets dapat digunakan untuk membantu web scraping dan ini 

adalah salah satu alat scraping yang popular. Di Google Sheets sendiri, 

bisa memanfaatkan fungsi IMPORTXML untuk melakukan scraping data 

dari website. Menggunakan command ini untuk melihat apakah website 

aman dari scraping.  (Collins, 2015) 

 

Apakah melakukan web scraping itu legal? 

Sebelum melalukan web scraping, pelaku terlebih dahulu perlu 

mengetahui undang-undang spesifik di masing-masing Negara. Misalnya, 

pengguna harus berhati-hati dengan ketentuan hukum di situs web tertentu. 

Jika isinya berpemilik dan berorientasi pada tujuan komersial, scraping 

mungkin merupakan aktivitas ilegal. Dan berita dari surat kabar digital tidak 

dapat diekstraksi untuk diterbitkan di blog atau aplikasi tanpa menyebutkan 

sumbernya. Jika data yang akan discrap sudah jelas terbuka untuk umum maka 

scrap dianggap legal. (Castrillo-Fernández, 2015) 
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Perbedaan Web Scraping dan Web Crawling : 

Web crawling sebenarnya juga melakukan web scraping. Namun 

sebaliknya ketika melakukan web scraping belum tentu melakukan web 

crawling. Kemudian untuk perbedaannya crawling biasanya digunakan untuk 

data dengan skala besar. Penerapannya menggunakan bot secara otomatis dan 

menggunakan Application Programming Interface (API). Sedangkan scraping 

biasanya digunakan untuk data yang relative tidak terlalu besar dan proses 

pengambilan data pada element HTML ataupun XML menggunakan protocol 

HTTP. (vanden Broucke & Baesens, 2018) 

 

2.2.2 Pengembangan Sistem Menggunakan Waterfall 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan para developer dalam 

membangun sistem salah satunya adalah metode waterfall 

 

Gambar 2.1 Metode Waterfall 

Seperti yang diterangkan pada gambar 2.1, metode ini digunakan untuk 

membagi tahap-tahap pengembangan sistem menjadi lima tahapan yaitu tahap 

Analis, Perancangan, Implementasi, Pengujian, dan Pemeliharaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada Bab ini akan membahas tahapan yang dilakukan pada penelitian tugas 

akhir penulis dimulai dari tahap pengumpulan data dan perancangan sistem. 

3.1 Alur Penelitian 

 

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian 

Penjelasan pada gambar 3.1, penelitian diawali dengan studi pustaka dan 

pencarian bahan referensi untuk mencari cara yang efektif untuk 

mengumpulkan data peneliti serta bagaiamana mengelompokkannya. Tahap 

selanjutnya adalah pengumpulan data para peneliti di Provinsi Jawa Tengah 

menggunakan data SINTA Ristekdikti. Langkah berikutnya mendapatkan data
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tambahan dari Google Cendikia dengan mengembangkan sistem untuk men-

scrap data setiap peneliti Jawa Tengah. Setelah mendapatkan data yang 

lengkap, data penelitidikelompokkan berdasarkan dengan rumpun ilmunya 

sesuai pembagian rumpun ilmu dari Dikti. Data peneliti yang telah 

dikumpulkan dan disusun tadi akan digunakan untuk pengembangan sistem 

informasi kepakaran peneliti Jawa Tengah. Tahap terakhir adalah pengujian 

sistem dimana sistem informasi yang sudah dibuat akan diuji pada sisi 

fungsionalitas. 

 

3.2 Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan SINTA sebagai sumber data peneliti karena 

disamping populer, penulis percaya bahwa data yang tercatat merupakan data 

yang valid. Saat ini SINTA merupakan database peneliti terbesar dan 

terlengkap di Indonesia. Dan karena yang dibutuhkan hanya wilayah Provinsi 

Jawa Tengah maka data akan diseleksi sesuai dengan peneliti khusus di 

Provinsi Jawa Tengah berdasarkan catatan SINTA. 

 

3.3 Pengembangan Sistem Scraping 

a. Menggunakan Bahasa Pemrograman PHP 

Penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP untuk sistem scraping 

dan untuk melakukannya di perlukan pengetahuan basic tentang 

pemrograman PHP dan beberapa tool pendukung web scraping. 

b. Scraping Berbasis DOM HTML 

Teknik yang digunakan kali ini adalah parsing DOM dimana penulis akan 

menyeleksi node spesifik HTML yang memuat informasi tentang peneliti 

khusus jawa tengah melalui Google Cendikia. 

c. Hasil Scraping disimpan di Database (DB) 

Hasil scraping data peneliti pada google cendikia akan disimpan ke dalam 

MySQL DB yang kemudian akan dikelola lebih lanjut. 

d. Data yang diambil dari Scraping Google Scholar (GS) 

Data-data yang diambil meliputi gambar, nama peneliti, afiliasi dan field 

area / kepakaran. 
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Gambar 3.2 Proses scraping GS data peneliti 

Apabila digabungkan proses pada poin bab 3.2 dan 3.3 akan diperoleh 

flowchart pada gambar 3.2. Data awal merupakan data peneliti yang di-

import dari data SINTA ke dalam database berbasis MySQL menggunakan 

console command line. Kemudian data tersebut dikelompokkan sesuai jumlah 

author/peneliti yang bertugas di Jawa Tengah. Untuk data kedua berasal dari 

data peneliti pada google scholar. Dalam proses mendapatkan data dari 

google scholar, diperlukan fungsi perulangan yang memungkinkan untuk 

pencarian data peneliti yang jumlahnya begitu besar dimulai dari area Jawa 

Tengah dengan menandai Id google scholar yang dimiliki oleh setiap author 

yang bertugas di Jawa Tengah. Data yang diperoleh dari pencarian tadi akan 

disimpan ke dalam database. Proses pencarian akan terus berlangsung hingga 
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jumlah author yang bertugas di Jawa Tengah terpenuhi dan fungsi akan 

keluar dengan sendirinya menandakan pencarian telah selesai. 

 

3.4 Pengelompokan Bidang Kepakaran 

Pengelompokan kepakaran peneliti Jawa Tengah pada penelitian ini 

mengacu pada klasifikasi rumpun ilmu menurut Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan Nasional 2012 pada level satu dan 

berikut tahapannya. 

1. Analisa hasil scraping  

Hasil dari scraping yang terdiri dari data peneliti Jawa Tengah dengan 

kepakarannya masing-masing dan setiap peneliti dapat memiliki lebih dari 

satu kepakaran.  

2. Grouping 

Mengelompokkan data peneliti sesuai kepakarannya 

3. Labeling  

Memberian kode pada group kepakaran dengan kode rumpun level satu  

4. Rumpun ilmu kepakaran  

Mengelompokan group kepakaran sesuai dengan 12 nama rumpun ilmu 

menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan 

Nasional 2012 seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Rumpun Ilmu Level 1 

Rumpun Ilmu Kode Level 

Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) 100 1 

Ilmu Tanaman 140 1 

Ilmu Hewani 200 1 

Ilmu Kedokteran 260 1 

Ilmu Kesehatan 340 1 

Ilmu Teknik 410 1 

Ilmu Bahasa 500 1 

Ilmu Ekonomi 550 1 

Ilmu Sosial Humaniora 580 1 

Ilmu Agama dan Filsafat 630 1 
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Ilmu Seni, Desain dan Media 660 1 

Ilmu Pendidikan 710 1 

 

3.5 Perancangan Sistem Informasi Kepakaran Jawa Tengah 

1. Analisa Kebutuhan 

Adapun beberapa alat yang diperlukan untuk menunjang perancangan 

sistem adalah : 

a. Web Server 

Karena sistem Informasi berbasis web maka diperlukan web server 

untuk melayani user. Penulis menggunakan web server Apache 

(Xampp) 

b. Database 

Untuk penyimpanan data, penulis menggunakan MySQL (Maria DB) 

c. Web Browser  (Chrome) 

d. Internet 

2. Perancangan Sistem 

a. Diagram DFD 

 

Gambar 3.3 Diagram Konteks 

Gambar 3.3 merupakan diagram konteks Sistem Informasi 

Kepakaran Jawa Tengah dimana Admin menyediakan data kepakaran 

ke sistem dan diteruskan ke user dalam bentuk tampilan web. 

 

b. Diagram DFD Level 1 
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Gambar 3.4 DFD level 1 

Gambar 3.4 menerangkan alur data dimulai dari Admin yang 

membuat coding SQL untuk menyeleksi data peneliti (1.1) dan coding 

scrap PHP ke google scholar (1.2). Melalui database Sinta, admin 

menggunakan Id peneliti untuk dijadikan kunci utama dalam menandai 

data peneliti khusus Jawa Tengah yang kemudian diproses lebih lanjut 

untuk ditampilkan ke dalam web (1.3) dan dibaca oleh user. 

 

c. Peranacangan User Interface 

User Interface sangat memengaruhi daya tarik user dalam 

berselancar dimulai dari tampilan web yang menarik hingga 

kemudahan operasinya. Sistem Informasi Kepakaran Jawa Tengah 

memiliki lima bagian halaman utama dimulai dari home dan empat 

halaman utama lain yang memuat informasi tentang peneliti Jawa 

Tengah. Berikut mock up yang di desain oleh penulis. 

1. Halaman Home 
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Gambar 3.5 Rancangan menu Home 

Dilihat pada gambar 3.5, menu Home  merupakan halaman awal 

dan memuat gambar background dan latar belakang perlu adanya 

sistem pengelompokkan kepakaran peneliti  

 

2. Halaman Peneliti   

 

Gambar 3.6 Rancangan menu Peneliti 

Seperti pada gambar 3.6, menu Peneliti merupakan halaman 

dimana gambar wajah peneliti beserta nama terangnya yang 

ditampilkan secara berurutan berdasarkan Id peneliti  
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Gambar 3.7 Rancangan submenu Profil 

Ditinjau pada gambar 3.7, merupakan submenu Profil dimana 

apabila nama peneliti di klik akan menampilkan profil peneliti pada 

google scholar. 

 

3. Halaman Kepakaran 

 

Gambar 3.8 Rancangan menu Kepakaran 
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Rancangan pada gambar 3.8 adalah menu Kepakaran dimana 

menu ini memuat segala bentuk keilmuan atau kepakaran yang berada 

di Jawa Tengah  

 

4. Halaman Bidang Fokus 

 

Gambar 3.9 Rancangan menu Bidang Fokus 

Dari gambar 3.9 terdapat 12 rumpun ilmu yang tercantum di 

menu Bidang Fokus yaitu MIPA, Ilmu Tanaman, Ilmu Hewani, Ilmu 

Kedokteran, Ilmu Kesehatan, Ilmu Teknik, Ilmu Bahasa, Ilmu 

Ekonomi, Ilmu Sosial Humaniora, Ilmu Agama dan Filsafat, Ilmu 

Seni, Desain dan Media, dan Ilmu Pendidikan. 

 

5. Halaman Peta Kepakaran 
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Gambar 3.10 Rancangan menu Peta Kepakaran 

Menu Peta Kepakaran memberikan informasi tentang penyebaran 

lokasi para peneliti di Provinsi Jawa Tengah yang kurang lebih seperti 

yang dirancang pada gambar 3.10. 

 

d. Perancangan Database  

Sebelum memulai penyeleksian dan scraping terhadap data 

peneliti, penulis terlebih dahulu meng-import data SINTA ke dalam 

database MySQL yang memuat data peneliti di seluruh Indonesia 

yang di dalamnya terdapat empat tabel yang bernama afiliasi, author, 

kota, dan provinsi. Tabel tersebut berisi tentang informasi Id peneliti 

yang nanti akan digunakan lebih lanjut untuk menyeleksi data peneliti 

khusus Jawa Tengah. Berikut rancangan database-nya yang 

ditunjukkan pada gambar 3.11 
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Gambar 3.11 Rancangan database 

 

3. Implementasi Sistem 

a. Berbasis Web 

Agar sistem support, penulis menggunakan web browser 

chrome versi 95. Sistem Informasi Kepakaran Jawa Tengah akan 

menggunakan desain web yang menarik bagi user dengan 

menambahkan css template yang disediakan oleh w3schools.com 

secara gratis. 

b. Bahasa pemrograman PHP 

Penulis menggunakan PHP versi 8 demi kelancaran eksekusi 

program. Pengetahuan basic tentang pemorgraman PHP diperlukan 

karena kode program scraping akan disusun melalui bahasa 

pemrograman php untuk function dan penampilan web. 

c. Database MySQL 

Untuk keamanan dan kemudahan dalam mengolah data, penulis 

menggunakan Database MySQL mengingat data yang akan diolah 

sangat besar. Pengetahuan basic tentang pemrograman SQL 

dibutuhkan untuk menyusun kode program bahasa SQL yang akan 

digunakan untuk menyeleksi data yang dibutuhkan. 

 

4. Pengujian/Testing 
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Tahap terakhir adalah pengujian sistem menggunakan Black Box 

testing. Black box adalah metode pengujian sistem yang hanya menguji 

sistem dari sisi fungsionalitasnya saja atau pengujian sistem dari luarnya 

saja tanpa perlu mengetahui isi kode program yang ada di dalam sistem.  
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

 

Pada Bab ini akan membahas hasil peneletian dari Bab III. 

4.1 Pengumpulan Data Peneliti 

1. Import Data 

Langkah awal dalam mengumpulkan data peneliti adalah membuat 

database lokal terlebih dahulu untuk menampung data peneliti. Dan penulis 

memberi nama database tersebut dengan “sinta”. 

 

Gambar 4.1 sinta local DB  

DB sinta pada gambar 4.1 ini nanti akan digunakan untuk referensi 

pencarian identitas peneliti khusus Jawa Tengah setelah diisi dengan sumber 

data yang valid. 

 

 

Gambar 4.2 File SQL 

Gambar 4.2 merupakan sumber data yang dimaksud dan sumber ini 

diperoleh dari SINTA Ristekdikti. Data ini berisi tentang data peneliti dari 

seluruh Indonesia. Terdiri dari empat file SQL.  

Pada file “afiliasi.sql” berisi informasi tentang  universitas / sekolah tingi 

yang ada di Indonesia dan file “author.sql” berisi informasi tentang identitas 

para peneliti disetiap afiliasi di Indonesia. Pada file “provinsi.sql” memuat 

informasi tentang total Provinsi yang ada di Indonesia dan file “kota.sql” 

memuat informasi tentang jumlah kabupaten / kota disetiap Provinsi di 

Indonesia. Masing-masing tabel memiliki Id kunci utama / Primary Key. 

Kemudian file-file tersebut akan di-import ke database lokal. Dan demi 

kelancaran, pemrosesan import data dikerjakan melalui console command 

prompt (CMD) karena data yang akan di-import cukup besar terutama file 

author. 
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Gambar 4.3 Serangkaian perintah import data MySQL 

Setelah masuk ke dalam CMD, gunakan database sinta untuk target 

import data. Ada beberapa cara untuk meng-import data MySQL salah 

satunya menggunakan perintah source seperti gambar 4.3 dimana “path\to” 

diisi sesuai direktori penyimpanan empat file SQL tadi. Import data 

dilakukan satu persatu dan mungkin akan memakan waktu yang lama 

tergantung besarnya ukuran file SQL serta spesifikasi komputer yang 

digunakan. 

 

2. Hasil Import Data 

Setelah proses import data selesai, database akan berisi empat buah tabel 

yaitu tabel provinsi, kota, afiliasi dan author. Masing-masing tabel memiliki 

Id khusus yang akan menjadi kunci utama untuk menyeleksi data peneliti 

khusus wilayah Jawa Tengah. Id khusus tersebut meliputi id author dan id 

google pada tabel author, id afiliasi pada tabel afiliasi, id provinsi pada tabel 

provinsi, dan id kota pada tabel kota. 

 

Gambar 4.4 Tabel Provinsi 

Tabel Provinsi ada gambar 4.4 memuat informasi tentang jumlah 

provinsi di Indonesia yang berjumlah 35 provinsi. Setiap provinsi memiliki id 

provinsi masing-masing. 
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Gambar 4.5 Tabel Kota 

Tabel Kota ada gambar 4.5 memuat informasi tentang jumlah 

kabupaten / kota yang di Indonesia yang berjumlah 515 kabupaten / kota. 

Setiap kabupaten / kota memiliki id kota dan id provinsi masing-masing. 

 

 

Gambar 4.6 Tabel Afiliasi 

Tabel Afiliasi pada gambar 4.6 memuat informasi tentang jumlah 

afiliasi di Indonesia yang berjumlah 8153 afiliasi. Setiap afiliasi memiliki id 

afiliasi, id kota, dan id provinsi masing-masing. 
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Gambar 4.7 Tabel Author 

Tabel Author ada gambar 4.7 memuat informasi tentang jumlah peneliti 

di Indonesia yang berjumlah 630669 peneliti. Setiap peneliti memiliki id 

author, id google, dan id afiliasi masing-masing. 

 

Untuk penyeleksian data, penulis menggunakan pengetahuan tentang 

bahasa permrograman SQL untuk menyusun sintaks SQL seperti contoh 

mengumpulkan data peneliti khusus Provinsi Jawa Tengah pada gambar 4.8  

 

Gambar 4.8 Total peneliti di Provinsi Jawa Tengah 

Terdapat sebanyak 18.198 total peneliti di Jawa Tengah beserta 

afiliasinya yang tecatat oleh SINTA dan berikut contoh penyebarannya 

menurut wilayah kabupaten / kota seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Peneyebaran peneliti menurut wilayah kabupaten / kota 

Gambar 4.9 adalah contoh pencarian data peneliti di Jawa Tengah beserta 

sebaran wilayahnya secara acak. 

 

4.2 Sistem Scraping Data Peneliti 

1. Scraping dengan Code Program PHP 

Untuk mempermudah proses scraping,  penulis menggunakan dua script, 

script yang pertama bernama “simple_html_dom.php” sebagai referensi 

function. Untuk yang script kedua, penulis menggunakan function curl 

sebagai fungsi scraping-nya dalam pencarian data peneliti dari google 

scholar. File ini disimpan dengan nama “gs_lib.php” (lihat lampiran). Kedua 

script tersebutlah yang akan digunakan untuk meringkas kode program.  

Selanjutnya barulah penulis membuat program untuk mendapatkan data 

peneliti khusus area Jawa Tengah dengan menandai Id peneliti (id author dan 

id google) dan afliasinya (dengan id provinsi 13) dengan menyusun sintaks 

bahasa SQL. Kode provinsi 13 adalah kode provinsi milik Jawa Tengah pada 

DB sinta di tabel provinsi. Setiap peneliti akan dikategorikan menurut 

afiliasinya yang berada di Provinsi Jawa Tengah. Selanjutnya barulah proses 

scraping data peneliti pada google scholar dilakukan satu persatu untuk 

diambil data kepakarannya. Data yang telah didapatkan akan disimpan ke 

dalam DB sinta dengan tabel baru yang bernama tabel Kepakaran. Dan 

dengan menggunakan fungsi perulangan, proses scraping akan terus berlanjut 

sampai seluruh data peneliti se Jawa Tengah terhitung. File ini disimpan 
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dengan nama “gs_scrap_pakar.php” (lihat lampiran) dan program ini yang 

akan dieksekusi. 

 

2. Tabel Hasil Scraping 

Agar lebih efektif, penulis menggunakan console command promt untuk 

mengeksekusi program scraping tadi seperti berikut. 

 

Gambar 4.10 Eksekusi kode scraping 

Proses pada gambar 4.10 ini mungkin akan memakan waktu yang 

sangat lama tergantung dari koneksi internet dan spesifikasi komputer yang 

digunakan. Setelah proses scraping pada google scholar selesai, keluaran data 

tersebut berupa tabel yang berisi tentang informasi kepakaran yang ada di 

Jawa Tengah. 

 

 

Gambar 4.11 Tabel Kepakaran 

Hasil dari data scraping yang ditunjukkan pada gambar 4.11 berupa 

tabel Kepakaran yang di dalamnya memuat informasi id author beserta 
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kepakaran dan id kepakarannya yang didapatkan dari google scholar. Jumlah 

data peneliti yang diperoleh mencapai total 20.973 peneliti. Jumlah data 

peneliti yang didapatkan bertambah dari yang awalnya berjumlah 18.198 

orang menjadi 20.973 orang karena setiap peneliti dapat memiliki lebih dari 

satu kepakaran sehingga menyebabkan redudansi data peneliti. 

 

4.3 Pengelompokan Kepakaran Peneliti 

Untuk proses pengelompokan data, penulis mengelompokkan nama 

kepakaran berdasarkan disiplin ilmunya dengan menggunakan acuan pada 

tabel rumpun ilmu dari Kemendikbud.  

1. Tabel Rumpun Ilmu  

 

Gambar 4.12 Tabel Rumpun Ilmu DIKBUD 

Ada total 425 rumpun ilmu beserta sub rumpunnya menurut 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang masing masing memiliki level 

1-3 seperti gambar 4.12. Level rumpun tersebut disusun dari rumpun utama 

yang memiliki level 1 dan sub rumpunnya yang diberi level 2 dan level 3 

untuk sub rumpun dibawah level 2. Dan masing-masing rumpun memiliki 

kode tersendiri. 
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Penulis hanya menggunakan kode rumpun level 1 untuk pembagian 

setiap kepakaran peneliti. Jumlah rumpun level 1 terdiri dari 12 rumpun ilmu 

sesuai yang ditampilkan pada tabel 3.1 beserta kode rumpunnya. 

 

2. Tabel Kepakaran Peneliti  

Untuk pembagian rumpun ilmunya, penulis meng-update tabel kepakaran 

dengan menambahkan kode rumpun sebagai label dari setiap bidang ilmu / 

kepakaran peneliti. 

 

Gambar 4.13 Tabel Kepakaran 2 

Gambar 4.13 merupakan tampilan tabel kepakaran setelah di update 

dengan menambahkan kode rumpun. Dan data inilah yang nanti akan 

ditampilkan ke halaman Kepakaran. 

 

3. Tabel Peta Kepakaran  

Selanjutnya adalah mengelompokkan data peneliti berdasarkan sebaran 

wilayahnya di Provinsi Jawa Tengah menurut wilayah kabupaten / kota. 
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Gambar 4.14 Tabel Peta Kepakaran 

Pada gambar 4.14 terdapat 34 total kabupaten / kota di Jawa Tengah 

beserta jumlah penelitinya pada setiap kabupaten / kota. Data ini nanti akan 

digunakan untuk tampilan halaman Peta Kepakaran. 

 

4.4 Implementasi Sistem  

Setelah seluruh data tersusun rapi, barulah penulis membangun 

antarmuka pengguna. Tampilan Sistem kepakaran Jawa Tengah yang 

dibangun oleh penulis dibuat dengan menggunakan CSS template dari 

w3schools.com untuk kecantikan penampilan web agar lebih menarik. 

1.  Tampilan Halaman Home 

 

Gambar 4.15 Menu Home 
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Menu halaman Home memiliki tampilan seperti gambar 4.15 dengan 

gambar background peta Jawa Tengah dan berisi tentang latar belakang 

dibuatnya sistem pengelompokan kepakaran di Jawa Tengah. 

 

2. Tampilan Halaman Peneliti 

 

Gambar 4.16 Menu Peneliti 

Gambar 4.16 merupakan tampilan menu halaman Peneliti yang berisi 

deretan profil peneliti se Jawa Tengah beserta id author, gambar, afiliasi, field 

area / kepakaran, dan emailnya. Setiap peneliti dapat memiliki lebih dari satu 

kepakaran. Terdapat fitur pencarian diatasnya untuk mencari nama peneliti / 

afiliasi / kepakaran yang ada di Jawa Tengah. 

 

 

Gambar 4.17 Contoh pencarian nama peneliti 
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Gambar 4.17 adalah contoh pencarian nama peneliti di Jawa Tengah 

yang memiliki nama “farhan” atau nama peneliti yang mengandung nama 

“farhan” di dalamnya. 

 

 

Gambar 4.18 Contoh pencarian nama afiliasi 

Gambar 4.18 adalah contoh pencarian nama afiliasi di Jawa Tengah 

yang memiliki nama “walisongo” atau nama afiliasi yang mengandung nama 

“walisongo” di dalamnya.  

 

 

Gambar 4.19 Contoh pencarian nama kepakaran 

Gambar 4.19 adalah contoh pencarian nama kepakaran di Jawa Tengah 

yang memiliki nama “internet” atau nama kepakaran yang mengandung nama 

“internet” di dalamnya.  

 

3. Tampilan Halaman Kepakaran 
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 Gambar 4.20 Menu Kepakaran 

Tampilan menu halaman Kepakaran pada gambar 4.20 memuat 

informasi mengenai jenis-jenis keilmuan / kepakaran yang ada di Jawa 

Tengah beserta jumlah penelitinya. Setiap kepakaran dikategorikan menurut 

rumpun ilmunya dengan kode rumpun level satu. Jumlah jenis bidang ilmu 

pada halaman ini mencapai 7559 bidang. Jumlah keilmuan di Jawa Tengah 

sangat banyak karena informasi kepakaran yang ditulis oleh author ada yang 

ditulis menggunakan ejaan bahasa selain Bahasa Indonesia. Untuk jumlah 

peneliti terbanyak adalah kategori ilmu manajemen yang mencapai 325 

orang.  

 

 

Gambar 4.21 Contoh pencarian nama kepakaran dengan Bahasa Indonesia 

Gambar 4.21 merupakan tampilan pencarian nama kepakaran dengan 

menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata kunci “hewan”. 
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Gambar 4.22 Contoh pencarian nama kepakaran dengan Bahasa Inggris 

Gambar 4.22 merupakan tampilan pencarian nama kepakaran dengan 

menggunakan Bahasa Inggris dengan kata kunci “animal”. 

 

4. Tampilan Halaman Bidang Fokus 

 

Gambar 4.23 Menu Bidang Fokus 

Gambar 4.23 memperlihatkan tampilan menu halaman Bidang Fokus. 

Pembagian bidang fokus peneliti dibagi menjadi 12 rumpun ilmu menurut 

tabel 3.1 beserta jumlah peneliti di setiap rumpun ilmu. Pada kolom Jumlah 

Peneliti memuat informasi jenis-jenis kepakaran mana yang termasuk dalam 

kategori ilmu MIPA, Tanaman, Hewan, Kedokteran, Kesehatan, Teknik, 

Bahasa, Ekonomi, Sosial Humaniora, Agama dan Filsafat, Seni, Desain dan 

Media, atau Pendidikan. 
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Gambar 4.24 Ketegori rumpun ilmu MIPA 

Gambar 4.24 adalah informasi kepakaran peneliti yang termasuk 

kategori ilmu MIPA. Jumlah peneliti pada kategori ilmu MIPA memiliki 

jumlah data sebanyak 1857 pakar beserta setiap nama peneliti dan afiliasinya 

di Jawa Tengah. 

 

 

Gambar 4.25 Ketegori rumpun ilmu Tanaman 

Gambar 4.25 adalah informasi kepakaran peneliti yang termasuk 

kategori ilmu Tanaman. Jumlah peneliti pada kategori ilmu Tanaman 
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memiliki jumlah data sebanyak 822 pakar beserta setiap nama peneliti dan 

afiliasinya di Jawa Tengah. 

 

 

Gambar 4.26 Ketegori rumpun ilmu Hewan 

Gambar 4.26 adalah informasi kepakaran peneliti yang termasuk 

kategori ilmu Hewan. Jumlah peneliti pada kategori ilmu Hewan memiliki 

jumlah data sebanyak 382 pakar beserta setiap nama peneliti dan afiliasinya 

di Jawa Tengah. Jumlah pakar ilmu Hewan di Jawa Tengah adalah yang 

paling sedikit dari seluruh kategori rumpun ilmu. 
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Gambar 4.27 Ketegori rumpun ilmu Kedokteran 

Gambar 4.27 adalah informasi kepakaran peneliti yang termasuk 

kategori ilmu Kedokteran. Jumlah peneliti pada kategori ilmu Kedokteran 

memiliki jumlah data sebanyak 465 pakar beserta setiap nama peneliti dan 

afiliasinya di Jawa Tengah. 

 

 

Gambar 4.28 Ketegori rumpun ilmu Kesehatan 

Gambar 4.28 adalah informasi kepakaran peneliti yang termasuk 

kategori ilmu Kesehatan. Jumlah peneliti pada kategori ilmu Kesehatan 

memiliki jumlah data sebanyak 2681 pakar beserta setiap nama peneliti dan 

afiliasinya di Jawa Tengah. 
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Gambar 4.29 Ketegori rumpun ilmu Teknik 

Gambar 4.29 adalah informasi kepakaran peneliti yang termasuk 

kategori ilmu Teknik. Jumlah peneliti pada kategori ilmu Teknik memiliki 

jumlah data sebanyak 3392 pakar beserta setiap nama peneliti dan afiliasinya 

di Jawa Tengah. Jumlah pakar ilmu Teknik adalah yang paling banyak di 

Jawa Tengah dari seluruh kategori rumpun ilmu. 

 

 

Gambar 4.30 Ketegori rumpun ilmu Bahasa 
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Gambar 4.30 adalah informasi kepakaran peneliti yang termasuk 

kategori ilmu Bahasa. Jumlah peneliti pada kategori ilmu Bahasa memiliki 

jumlah data sebanyak 1021 pakar beserta setiap nama peneliti dan afiliasinya 

di Jawa Tengah. 

 

 

Gambar 4.31 Ketegori rumpun ilmu Ekonomi 

Gambar 4.31 adalah informasi kepakaran peneliti yang termasuk 

kategori ilmu Ekonomi. Jumlah peneliti pada kategori ilmu Ekonomi 

memiliki jumlah data sebanyak 2954 pakar beserta setiap nama peneliti dan 

afiliasinya di Jawa Tengah. 
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Gambar 4.32 Ketegori rumpun ilmu Sosial Humaniora 

Gambar 4.32 adalah informasi kepakaran peneliti yang termasuk 

kategori ilmu Sosial Humaniora. Jumlah peneliti pada kategori ilmu Sosial 

Humaniora memiliki jumlah data sebanyak 2935 pakar beserta setiap nama 

peneliti dan afiliasinya di Jawa Tengah. 

 

 

Gambar 4.33 Ketegori rumpun ilmu Agama dan Filsafat 

Gambar 4.33 adalah informasi kepakaran peneliti yang termasuk 

kategori ilmu Agama dan Filsafat. Jumlah peneliti pada kategori ilmu Agama 
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dan Filsafat memiliki jumlah data sebanyak 944 pakar beserta setiap nama 

peneliti dan afiliasinya di Jawa Tengah. 

 

 

Gambar 4.34 Ketegori rumpun ilmu Seni, Desain dan Media 

Gambar 4.34 adalah informasi kepakaran peneliti yang termasuk 

kategori ilmu Seni, Desain dan Media. Jumlah peneliti pada kategori ilmu 

Seni, Desain dan Media memiliki jumlah data sebanyak 726 pakar beserta 

setiap nama peneliti dan afiliasinya di Jawa Tengah. 

 

 

Gambar 4.35 Ketegori rumpun ilmu Pendidikan 
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Gambar 4.35 adalah informasi kepakaran peneliti yang termasuk 

kategori ilmu Pendidikan. Jumlah peneliti pada kategori ilmu Pendidikan 

memiliki jumlah data sebanyak 2780 pakar beserta setiap nama peneliti dan 

afiliasinya di Jawa Tengah. 

 

5. Tampilan Halaman Peta Kepakaran 

 

Gambar 4.36 Menu Peta Kepakaran 

Menu Peta Kepakaran pada gambar 4.36 dibagi menjadi 34 kabupaten 

dan kota madya beserta jumlah peneliti di setiap kabupaten dan kota madya 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.14. Pada kolom Jumlah Peneliti 

memuat informasi siapa saja penelitinya. 
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Gambar 4.37 Jumlah peneliti tertinggi kota madya se Jawa Tengah 

Gambar 4.37 adalah contoh sebaran peneliti di Jawa Tengah pada kota 

Semarang. Kota Semarang memiliki jumlah peneliti tertinggi kota madya 

sekaligus terbanyak di Provinsi Jawa Tengah yang hingga mencapai total 

7240 orang. 

 

 

Gambar 4.38 Jumlah peneliti terendah kota madya se Jawa Tengah 

Gambar 4.38 adalah contoh sebaran peneliti di Jawa Tengah pada kota 

Tegal. Kota Tegal memiliki jumlah peneliti terendah kota madya yang hanya 

mencapai total 306 orang. 
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Gambar 4.39 Jumlah peneliti tertinggi kabupaten se Jawa Tengah 

Gambar 4.39 adalah contoh sebaran peneliti di Jawa Tengah pada 

Kabupaten Banyumas. Kabupaten Banyumas memiliki jumlah peneliti 

tertinggi kabupaten yang hingga mencapai total 2116 orang. 

 

 

Gambar 4.40 Jumlah peneliti terendah kabupaten se Jawa Tengah 

Gambar 4.40 adalah contoh sebaran peneliti di Jawa Tengah pada 

Kabupaten Batang. Kabupaten Batang memiliki jumlah peneliti terendah 
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kabupaten sekaligus paling sedikit di Provinsi Jawa Tengah yang hanya 

mencapai total 6 orang. 

 

4.5 Pengujian Sistem 

Untuk memahami fungsi-fungsi yang berada di dalam Sistem Kepakaran 

Jawa Tengah, penulis menggunakan black box testing sebagai media 

pengujian bahwa sistem sudah berjalan sesuai harapan atau tidak.  

Tabel 4.1 Pengujian menu dan submenu halaman 

Aktifitas 

Pengujian 

Ekspektasi Hasil Uji Kesimpulan 

Masuk disetiap 

menu halaman 

Dapat 

menampilkan 

menu halaman 

yang di-klik 

Halaman berganti 

sesuai menu yang 

dipilih 

Valid 

Pencarian nama 

peneliti / afiliasi / 

kepakaran pada 

menu Peneliti 

Menampilkan 

nama peneliti / 

afiliasi / 

kepakaran sesuai 

nama yang 

diketik atau 

mendekati  

Nama peneliti / 

afiliasi / kepakaran 

muncul seperti 

yang diketik pada 

box pencarian atau 

mendekati  

Valid 

Pencarian nama 

kepakaran pada 

menu Kepakaran 

Menampilkan 

nama kepakaran 

sesuai nama yang 

diketik atau 

mendekati 

Nama kepakaran 

muncul seperti 

yang diketik pada 

box pencarian atau 

mendekati 

Valid 

Meng-klik angka 

pada kolom 

Jumlah Peneliti 

dalam menu 

Bidang Fokus 

Menampilkan 

Informasi tentang 

kepakaran 

peneliti sesuai 

rumpun ilmu 

yang dipilih 

Informasi 

kepakaran peneliti 

dapat muncul 

sesuai yang dipilih 

Valid 
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Meng-klik angka 

pada kolom 

Jumlah Peneliti 

dalam menu Peta 

Kepakaran 

Menampilkan 

Informasi tentang 

lokasi peneliti 

sesuai kabupaten / 

kota yang dipilih 

Informasi lokasi 

peneliti dapat 

muncul sesuai 

yang dipilih 

Valid 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengkajian dari Bab I sampai Bab IV maka dapat 

disimpulkan: 

1. Pengumpulan data peneliti Jawa Tengah beserta kepakarannya yang 

dilakukan dengan teknik scraping menggunakan parsing DOM dan 

code bahasa pemrograman PHP serta SQL telah berhasil mendapatkan 

20.973 peneliti dengan masing-masing kepakarannya yang diperoleh 

dari google scholar / cendikia. 

2. Pengelompokan berdasarkan bidang ilmu / kepakaran Jawa Tengah 

dapat dilakukan melalui pemberian kode rumpun pada setiap bidang 

ilmu peneliti dan dibagi menjadi 12 rumpun ilmu sesuai pembagian 

rumpun ilmu oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 

 

5.2 Saran 

Proses import data dan scraping yang dilakukan oleh penulis memakan 

waktu yang sangat lama hingga berjam-jam. Besarnya data yang diolah dan 

keterbatasan spesifikasi komputer menjadi faktor utama disini. Oleh karena 

itu penulis menyarankan satu hal dari dua solusi menurut penulis yaitu : 

1. Menyediakan server yang mempunyai spesifikasi tinggi 

2. Perlu diterapkan komputasi paralel sehingga waktu pemrosesan 

menjadi lebih efektif 
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LAMPIRAN 

 

Coding  pada file “gs_lib.php” 

 

Penjelasan kode program : 

Selain library simple_html_dom.php, penulis membuat library sendiri yang terdiri 

dari dua function yaitu ‘ambil_curl’ dan ‘google_profile’ 

#001 : Merupakan serangkaian function ‘ambil_curl’ yang digunakan untuk 

memindai data halaman html, fungsi CURL ini sendiri merupakan 

kependekan dari Client Url yang umumnya digunakan untuk melihat 

isi halaman web. 

#002 : Merupakan serangkaian function ‘google_profile’ yang digunakan 

untuk menarget html pada halaman google scholar berupa profil 

peneliti untuk diambil data kepakarannya (maksimal 5 kepakaran). 

 

 

 

 



 
 

 
 

Coding  pada file “gs_scrap_pakar.php” 

 

Penjelasan kode program : 

Setelah membuat function pada file tersendiri, barulah pembuatan code scraping 

dilakukan agar lebih ringkas 

#001 : Merupakan serangkaian query SQL yang digunakan untuk menyeleksi 

Id peneliti khusus Jawa Tengah termasuk Id google scholar milik 

peneliti. 

#002 : Merupakan serangkaian proses scraping dimana proses ini 

menggunakan Id google scholar sebagai kunci utama untuk 

mendapatkan data peneliti satu persatu. Penggunaan function pada file 

“gs_lib.php” akan dipanggil untuk menyelesaikan tugas ini. 

#003 : Merupakan tahap penyimpanan data peneliti ke dalam database 

setelah data berhasil di-scrap. Proses ini akan terus berlangsung 

sampai jumlah Id peneliti terhitung seluruhnya beserta kepakaran 

peneliti.  

 

 


